DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAM DIREKTUR JEMDERAL MINYAK DAN GAS BUMI
Momar @ 3674 K24/DIM2008

TEMTANG

STANDAR DAN MUTU {SPESIFIKASI) BAHAN BAKAR MINYAK JENIS BENSIN

Menimbang

Mengingal

blenetaglkan
KESATU

TANG DIPASARKAN DI DALAM NEGER|

bahwa dalam rangka melaksanakan ketentuan Pasal 3 ayat (1) Peraturan
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor : 0048 Tahun 2008
tentang Slandar dan Muiu (Spesifikasi) sena Pengawasan Bahan Bakar
Minyak, Bahan Bakar Gas, Bahan Bakar Lain, LPG, LNG dan Hasil Olakan
Yang Dipasarkan Di Dalam Negeri, perlu mengatur dan menelapkan standar
dan mulu (spasifikasi) Bahan Bakar Minyak jenis Bensin yang dipasarkan di
dalam negeri dalam sualu Keputusan Direktur Jenderal Minyak dan Gas
Buirmi. ;

- 1. Undang-undang Nomar 22 Tahun 2001 Tentang Minyak dan Gas Bumi

(Lembaran MNegara Tahun 2001 Nomor 136, Tambahan Lembaran
Miegara Nomaor 4152);

2. Peraluran Pemerintah Nomor 36 Tahun 2004 tenfang Kegiatan Usaha
Hilir Minyak dan Gas Bumi (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomaor 124
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4435):

3. Keputusan Presiden Nomor 246/M Tahun 2002 tanggal 23 Desember
2002,

4. Kepulusan Menteri Energi den Sumber Daya Mineral Momaor
1088 KIZIMEMI2003 tanggal 17 September 2003 tentang Pedoman
Pelaksanaan Pembinaan, Pengawasan, Pengaturan, dan Pengendalian,
Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi dan Kegiatan Usaha Hilir
Miryak dan Gas Bumi.

5. Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 0007 Tahun
2005 tentang Persyaralan dan Pedoman Pelaksanaan Izin Usaha Dalam
Kegiatan Usaha Hilir Minyak dan Gas Bumi.

6. Peraluran Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 0030 Tahun
£005 fanggal 20 Juli 2005 tentang Ovrgenisasi dan Tala Kerja
Departeman Energi dan Sumber Daya Mineral:

7. Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Momor : D048
Tahun 2005 tentang Standar dan Mutu {Spesifikasi) serta Pengawasan
Banan Bakar Minyak, Bahan Bakar Gas, Bahan Bakar Lain, LPG, LNG
dan Hasil Olahan Yang Dipasarkan Oi Dalam Negeri;

MEMUTUSEARN,

: Menetapkan standar dan mulu (spesifikasi) Bahan Bakar Minyak (BEM)
jenis Bensin yang terdirf dari Bengin 88, Bensin 91 dan Bensin 55,



KEDUA,

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

Tarnhusan 3

G 4 LA b G

: Bensin 88 sebagaimana dimaksud dalam Diktum Kesatu adalah BBM

jenis Bensin dengan Riset Octane Number (RON) B8 Tanpa Timbal
ataw Bensin dengan ROMN 88 Beriimbal sebagaimana standar dan muiu
{spesifikasi) lercanium dalam Lampiran | Kepulusan ini,

; Bensin 91 sebagaimana dimaksud dalam Dikium Kesalu adalah BEM

jenis Bensin dengan ROM 91 Tanpa Timbal sebagaimana standar dan
mutu (spesifikasi) tercantum dalam Lampiran |l Kepulusan ink.

: Bensin 85 sebagaimana dimaksud dalam Diklum Kesalw adalah BEM

fenis Bensin dengan RON 85 Tanpa Timbal sebagaimana slandar dan
mutu (spesifikasi) tercantum dalam Lamgiran Il Keputusan ini.

Menteri Perhubungan dan Telekemunikas|
Menteri Perdagangan

Menteri Negara Lingkungan Hidup
Sekretariz Jenderal Depariemen Energl dan Sumber Daya Mineral
Inspektur Janderal Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral
Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan ESDM

Kepala BPH Migas

. Dengan berlakunya Keputusan ini maka:
a

Keputusan Chrekiuve Jenderal Minyak dan Gas Bumi Nomaor ; 112
BA20DIMA995 tanggal 18 Agustus 1555 lenlang Spesifikasi
Bahan Bakar Minyak Jenis Bensin Super TT.

Keputusan Direktur Jenderal Minyak dan Gas Bumi Nomor - 03
K7 2IDDIMM 996 tanggal 9 Januan 1996 tentang Spesifikasi Bahan
Bakar Bensin Prima TT.

Keputusan Direktur Jenderal Minyak dan Gas Bumi Nomor @ 108
KT2D0JMN98T tanggal 28 Agustus 1597 tentang Epu::nkam
Bahan Bakar Minyak Jenis Bensin Premium.

Keputusan Direktur Jenderal Minyak dan Gas Bumi Momor @ 02
KT200JMA938 tentang Spesifikasi Bahan Bakar Hhusus Tanpa
Timbal Untuk Motor Dua Langeah,

Keputusan Direldur Jenderal Minyak dan Gas Bumi Momer @ 73
KTZ/DDJMZ001 tanggal 21 Juni 2001 tentang Spesifikasi Bahan
Bakar Minyak Jenis Bensin Premiz Tanpa Timbal,

Keputusan Direkiur Jenderal Minyak dan Gas Bumi Momor @ 74
KT2IDDJM2Z007 tanggal 21 Juni 2001 lertang Spesifikasi Bahan
Bakar Miryak Janis Bensin Premiom Tanpa Timbal,

dinyatakan tidak berlaku tagi,

: Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan

Ditetapkan di Jakarta
Fadalanggal : 17 Marat 2006




LAMPIRAN I: Keputusan Direkiur Jenderal Minyak dan Gas Bur

Momer : 3674 KI24/DIM2008
Tanggal : L7 Maret 2006
SPESIFIKASI BAHAN BAKAR MINYAK JENIS BENSIN 88
. Batasan Metode Ul
No Karakteristik Satuan Tanpa Timbal Bertimbal
Min, Maks. Min. Maks. ASTM Lain
i Bdangan Oivtana
- Angke Ckiana Risel - (RON) RCH 8.0 - =] - 0 2605 - 86
= Angka Cklama Mot = (MOM) dllaperkan dilzpaikan Ok 27080 - 86
] Stabatay Oksidasl (Periode Fnduisl) manit 363 - 0 - D525-99
3 Kandungan Suliur % mim 005" 008 " [ 2622- 98
4 Kancungan Tenkal (Pa) gl - 0,013 0.3 0 3237 -87
H] Céstlesi: 085 - n
0% wol. panguapan ] T4 T4
50% wal, penguapan ] ik 125 28 125
0% wel. penguapan *c 183 180
Tek difih akhir G 245 05
Rpsdy 55wl 20 4.0
8 Kandungen Oksigen % mim - 1 D 4515 - 9da
i Washed gum mg 100 ml 5 3 D381 -89
8 Tekanan Linp wFn ] £2 D 519889 alow O 323
] Borat Jenis [pada subu 15 °C) kgl TS T80 T3 180 D 405756 otaw D 1298
10 Kexogi bilah lembaga maril kelas | ketas | 0 130.-04
1 Uj Doclor Kegatd Hegailf IP 30
12 Sufur Mercaptan % massa .| oo02 - ] oo 0 3227
13 Penampian visial Jernih dan terang Jermih dan tefang
14 Warna Mersh Marah
15 Fandurdgan pewamna pl100 | R .13
16 Bauw Dapat Dipasaskon Dapat Dipaserkan

CA ATAN LIMLIM |

1, Adif harus kempatibel dengan minyak mesin (Udak menarmbah keketoran mesnixerak)

Aditif yang mengandung komponen pembentul abu (esh forming | tdak diperbelahkan,

2. Pemelharaan secara baik uniuk mengurang kontaminesi (debw, air, bahan bakar lain, ¢}

CATATAM KAKI
CATATAM 1: Baasan 0.05% m/m setara dengan 500 pom.

CATATAN 2 Eila digunakan cksigenat, jenis ether fabih disuksi. Penggunaan etane! diperbolehkan sampai dengan maksimum 10% volum (sesuai ASTM

Alkohal berkariben lebih tinggi (C>2) dibatasi maksimal 0.1% wolum. Penggunaan metanol idak diperbalehkan

Cireklur Jendera! Minyak dan Gas Bumi




‘Larnpiraﬁ Il : Keputusan Direktur Jenderal Minyak dan Gas Bumi
Womor : 3674 K/24DJM200G
Tanggal: 17 Maret 2008

SPESIFIKASI BAHAN BAKAR MINYAK JENIS BENSIN 91

Batasan Metoda Ui
He Harakteristik Satuan
Min. Maks. ASTHM Lain
1 Angka Ciiara Riset (RON] - 1.0 . D 265% - B8
2 Siabiiles Cisidasi menit 420 . 0525 - 9592
3 Kandungan Sulte % mim : 008" 02622 .58
4 | ¥andungan Timbal () o : oot 0337 -97
§ | Kasuge Prosgher mpt . 3 039
B Kandungan Logam [Mangan, Besi diL) mpl - - 03837 - 54
7 17 wrhouss
N - - - [ R
8 Kandungen Cksigen % mim . 277 | pasis-se
4 Kandunaan Clafin e . 9 01319 -5
] Kandungan Areenalic 5w . 50.0 0 i31%-88
i Kandungan Benzena % wh AP 50 04420 -84
17 Disslasi: 086 - 992
1% vol. panguapan t - 10
| 5%, vol, penguapas, = L 10
507 vol, penguaeen c 130 180
Tilik didth akhir : C 215
Residu % ol . 10
13 Sedmen mgfl 1 05452 .97
14 Urnvaghed gum engH00 mi - 0 [ 381 - 55
15 Wahed gum mgH 00 mi 5 [ 35195
16 Teimnan Usg kPa £5 (2] 0519155 stou D 121
i Berat Jonis (pada suhie 15 %C) kgim3 s e D &052-56 e D 1208
3 Korosi biteh termbege merit helas i 0 1¥-94
9 U Decior Negatil [
P Sulfur Mercaptin % massa . | oo 03
bl Penampilan visual Junih dan terang
g Warna B
n Kandungan pewarna /o0 [ . 4 0,13
| -

" Apobils anciange olefin di alas 20%. hasd pengujen angka siabiftas cksidasi minimum 1000 maniL

CATATAN LIMLIM

1. Aditil harus keespathel dongan mizyak mesin (lidok mersmbeh kekotoron mesinfkennk)
A yang mengandung keenpenen pembentuk abu (ash farming ) tidok diperbolehian,

7 Pemalharzan secars baik untuk mengurangi konlaminasi (debu, air, bahan bakar tais, d1)

CATATAMN KAKE:
CATATAM 1:  Batasan 0,05% m/m satars dengan 300 ppm

CATATANZ:  Poda atou di bewah batasen deloksd deri metode uji yang digunakan. Tidak eda penambahan yang disengeja. _
CATATAMY:  Giln digenakan cheigenal, jenis elhir sk drukal, Pesggonnen slanch diperbniehian sempai dasgnn maksimem 10% wobem (sesual ASTH D 4085 dan pH 1-8)
Alicphol berkaton beki inggi (C=2) dibatesi maiksimal 0,196 volum, Penggunaan metanol tidak Spebolehian,




Lampican Ill ; Keputusan Dérektur Jenderal Minyzk dan Gas Bumi
Momeor : 3674  KA24/DINI2005
Tanggal: 17 Maret 2008

SPESIFIKASI BAHAN BAKAR MINYAK JENIS BENSIN 95

[ Batlasan Metode Uji
Na Karakterigtik Satuan
Min. Maks, ASTM Lain
1 Angha Oiinna Riset (RON] - 830 D 2609 -85
2 Siabifing Olpdpsi i 481 . 1D 525 - Hhin
4] Kandungan Suths 5 enfm - pas 1 D 2633 .58
a Kandungan Tarkal (Pt} o - 0,041 7 03237 .97
5 Kandungan Phasphar mad tak Serdetehal D 3231 -89
& Kandungan Logam {Masgan, Busi ) ma tak Serdatakal 03831 - 94
! Kandungan Slkon kg tak tarceteial :ﬁ:ﬁiﬂ:"ﬂ"":ﬁ m::d: m";;““ wioigs
] Kandungan Cisigen % mim - 27t 0 4815 - 948
] Eandungan Ciefin B uie * % D 1319 - 99
W Kandungan Aromosk B vl ¥ 40.0 REEEEE ]
1 Handongan Berzena e il q d 0 [ 4430 - 84
12 Destlas ; 0235 - 953
10% wol. penguapan *c - T
5% wol. penguapan *C i 110
St vol. penguapan "C 130 180
Tith dicih michir *C 205
Rosids % wol 28
13 Sadiman mpf 1 0 5452 - 87
I Limwazhed gum o100 ml 7o D 381 -89
15 Wazhed gum m 100 mi 5 0 321-99
1 Texnnan Usg iPn 45 B0 0 5191-55 stau 0 323
it Berpl Joris {pada suby 15 C) kyml T15 o O 405296 sta 0 1208
-] Korosi bigh tembaga il kelas [ 0130 - 94
i U Declor Megatil P30
Cn Sallur Mercagian % mnssn - f 0.0020 b 327
3| Panampdan visusd Jeinilh dam terang
2 Wires Funing
n Kandungan pawarma 0G| z | 013
"} Apabis kendungan ciefn d otes 0%, hesd pergajian angka stabTim ckaldest minivem Y000 meed.
CATATAN LRSI -
1. Adil harys kompaibel dengan menpak mpen (iak menemboh keloboran mesinfosrak].
AdiE] yang mengandung kemponen pembeniuk sbu (saf forming | tidak diperbolehian,
2. Pemeliharssn sacars bk uniuk mengurangi kontaminasi (debu, sir, bahan bakar len, &1}
-C.h'l".ﬂ.!n!..'f EAEI
CATATAN 1; Betasas 0.05% mrm sotarp dengan SO0 ppm
CATATAN 2 Fada sloy o cowah batasan deteksi dan metode ufl yang digunakan, Tidak pda peramizahan yang Gesngaa
CATATAN 3 Py diqunaian cksigenal, jesia ather lebd disui. Penggunases etansl diperboletian sempal dengan maksimum 10% volumn [sesusx ASTM O £086 can pH 73

Aol bericarbon hebih Bnggi (C>2) disatas maksimal §.1% volum. Penggunaan metanol Edak dperbolehien.




